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WAKIL Ketua Panitia Khusus
Hak Anglet Konisi Pembe-
rantasan Korupsi (KPK) dari
Fraksi Partai NasDem, Tau-
fiquihadi, mempertanyakan
safe house (rumah aman) yang
disebut KPK tempat untuk me-
lindungi saksi, Menurut dia,
safe house tidak holeh diben-
tuk lembaga penegak hukum
seperti KPK, Polrl, maupun
Kejaksaan.

“Ralau ada lerabaga mend-
rikannya, itu adalah pelang-
garan dan dari mana dasar
hukumnya? Karena itu sudah
tidak benar kalau mereka ingin
melindung. Persoalannya ha-
rus dikoordinasikan dengan

LPSK (Lembaga Perlindungan
Saksi dan Korban)," cetus Taue
fig, i akarta, kemarin.
Taufiq menjelaskan per-
lindungan saksi diatur dalam
Undang-Undang No 31 Tahun
2014 tentang Perlindungan
Saksi dan Korban, pada Pasal
12Aayat (1). Pada Intnya LPSK
yang berwenang mengelola
rumah amar, serta fengoor-
dinasikan pemindahan dan
pengawalan sakst, “Kalau ada
(rumah aman KPK), herarti
itu ilegal. Kalau ilegal herarti
sebuah kejahatan.”
Sebelumnya, kepada pansus
Niko Panji Tirtayasa menye-
butkan KPK memiliki rumah

sekap untuk saksi. Saksi kasus
suap Akil Mochtar itu menye-
but dua lokasi, yakni di Kelapa
Gading dan Depok.
~ KPKmeluruskan keterangan
Niko dan mengatakan tidak
ada rumah sekap, melainkan
rumah aman atau safe house.
Penggunaan safe house diung-
Kapkan Juru Bicara KPK Febri
Diansyah, ialah untuk melin-
dungi saksi dari intervensi
berhagai pthak. Hal itu datur
dalam Pasal 15 hurufa UU No
30/2002 tentang KPK.,
Ketua Pansus Angket Agun
Gunandjar Sudarsa mengung-
kapkan pansus berencana
meninjau rumah sekap yang

disebut KPK merupakan ru-
mah aman hagi saksi. “Mu-
dah-mudahan Jumat kalau
tidak ada halangan. Saya be-
lum bisa memastikan karena
terkait dengan langkah-lang-
kah yang sedang dilakukan
kepolisian terkait laporan
saudara Niko,” ujar Agun di
Gedung Nusantara I, Jakarta,
kemarin,

Wakil KPK Laode M Syarif
pun mempersilakan anggota
Pansus mengunjungi rumah
aman KPK. “Silakan mereka
lihat karena tidak ada yang
disembunyikan, agar tidak
ada lagi yang hilang rumah
sekap.” (Nov/Ant/P-1)
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